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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Bank
Central Asia Tbk selama periode 2021-2025 dengan menggunakan
pendekatan analisis rasio keuangan. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan perusahaan yang telah diaudit. Analisis dilakukan menggunakan
tiga rasio keuangan utama, yaitu Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return on
Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bank Central
Asia Tbk memiliki kinerja keuangan yang kuat dan stabil selama periode
penelitian. Rasio BOPO menunjukkan tren penurunan dari 55,84% pada
tahun 2021 menjadi 43,55% pada tahun 2024 dan sedikit meningkat
menjadi 43,99% pada tahun 2025, yang mencerminkan peningkatan
efisiensi operasional. Rasio CAR berada pada kisaran 25,66% hingga
29,76%, jauh di atas ketentuan minimum regulator, sehingga
menunjukkan tingkat kecukupan modal yang sangat baik. Sementara itu,
rasio ROA meningkat dari 2,56% pada tahun 2021 menjadi 3,78% pada
tahun 2024 sebelum sedikit menurun menjadi 3,63% pada tahun 2025,
yang mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
secara optimal melalui pemanfaatan aset. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa PT Bank Central Asia Tbk mampu
mempertahankan kinerja keuangan yang sehat melalui efisiensi
operasional yang tinggi, struktur permodalan yang kuat, dan tingkat
profitabilitas yang baik selama periode 2021-2025.

ABSTRACT

This study aims to analyze the financial performance of PT Bank Central
Asia Tbk during the 2021-2025 period using financial ratio analysis. The
research applies a descriptive qualitative approach with a case study
method. Secondary data were obtained from the company's audited annual
financial statements and analyzed using three key financial ratios:
Operating Expenses to Operating Income Ratio (BOPO), Capital
Adequacy Ratio (CAR), and Return on Assets (ROA). The results indicate
that BCA maintained strong and stable financial performance throughout
the observation period. The BOPO ratio showed a downward trend from
55.84% in 2021 to 43.55% in 2024, with a slight increase to 43.99% in
2025, reflecting improved operational efficiency. The CAR ratio remained
consistently high, ranging from 25.66% to 29.76%, significantly
exceeding the regulatory minimum requirement and indicating strong
capital adequacy. Meanwhile, ROA increased from 2.56% in 2021 to
3.78% in 2024 before slightly declining to 3.63% in 2025, demonstrating
the bank’s strong profitability and effective asset utilization. Overall, the
findings suggest that PT Bank Central Asia Tbk successfully maintained
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healthy financial performance through efficient operational management,
strong capital structure, and optimal profitability during the study period.
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1. PENDAHULUAN

Perbankan merupakan sektor yang memiliki peran penting untuk mendukung aktivitas
perekonomian karena masuk ke dalam salah satu lembaga intermediasi yang dapat menghimpun serta
menyalurkan dana kepada masyarakat luas. Sebagai badan usaha, bank juga berorientasi pada
pencapaian keuntungan guna menjaga keberlangsungan operasional dan meningkatkan nilai
perusahaan. Keberadaan bank memberikan berbagai manfaat bagi masyarakat, pelaku usaha, maupun
pihak lain yang membutuhkan layanan keuangan dalam menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari.
Oleh karena itu, bank perlu menjaga kualitas kinerjanya agar mampu mempertahankan kepercayaan
nasabah, investor, kreditur, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya. Bagi manajemen, kinerja
perusahaan juga menjadi tolok ukur dalam mengevaluasi efektivitas strategi yang telah diterapkan serta
sebagai dasar dalam merumuskan langkah perbaikan untuk mencapai tujuan perusahaan. [3]

Dalam mengetahui tingkat keberhasilan suatu perusahaan ketika menjalankan aktivitas usahanya,
maka dibutuhkan suatu alat evaluasi yang dapat menggambarkan kondisi keuangan yang dimiliki suatu
perusahaan secara objektif. Metode yang banyak digunakan salah satunya adalah analisis laporan
keuangan. Melalui analisis tersebut, berbagai informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam
mengelola aset, memenuhi kewajiban, menjaga struktur permodalan, dan menghasilkan keuntungan
dapat diketahui secara lebih mendalam. Dalam industri perbankan, analisis laporan keuangan menjadi
penting karena dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank dan mengukur efektivitas
pengelolaan sumber daya yang dimiliki. [7]

Penilaian kinerja keuangan bank umumnya dilakukan dengan menggunakan berbagai rasio
keuangan yang mewakili aspek-aspek tertentu. Return on Assets (ROA) dapat digunakan dalam
mengukur kemampuan menghasilkan laba yang dimiliki suatu perusahaan melalui pemanfaatan aset-
aset yang perusahaan milihi. Capital Adequacy Ratio (CAR) berfungsi dalam penilaian kecukupan
modal bank untuk berbagai risiko usaha yang akan dihadapu, sedangkan rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) biasanya dimanfaatkan dalam mengevaluasi tingkat dari
efisiensi operasional perusahaan. Rasio-rasio tersebut dapat membantu menggambarkan kondisi
keuangan serta kinerja perbankan dengan lebih komprehensif dalam periode tertentu [1]

Penelitian ini mengambil PT Bank Central Asia Tbk sebagai objek penelitian karena perusahaan
tersebut merupakan salah satu institusi perbankan terbesar di Indonesia yang secara konsisten
menyediakan informasi keuangan kepada publik. Laporan keuangan yang telah diaudit untuk periode
2021-2025 dapat diakses melalui situs resmi hubungan investor perusahaan, sehingga data yang
digunakan dalam penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Selain laporan keuangan,
perusahaan juga menyediakan laporan tahunan yang memuat berbagai informasi pendukung mengenai
kinerja dan perkembangan usaha. Berdasarkan ketersediaan data tersebut, tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk melakukan analisis pada kinerja keuangan PT Bank Central Asia Tbk selama periode
2021-2025 dengan menggunakan pendekatan analisis rasio keuangan [8].

2. METODE
2.1 Data

Objek dalam penelitian ini adalah PT Bank Central Asia Tbk dengan pendekatan studi kasus.
Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode yang memiliki
tujuan untuk menggambarkan secara lebih sistematis mengenai fenomena tertentu dan didasarkan dari
data yang tersedia. Dalam pelaksanaannya, data yang diperoleh dikumpulkan, diolah, dianalisis, dan
selanjutnya diinterpretasikan untuk menjelaskan kondisi yang terjadi sesuai dengan fakta yang
ditemukan. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti berupaya untuk mendapatkan pemahaman
lebih dalam tentang objek yang diteliti tanpa melakukan manipulasi terhadap data yang ada. [9]

Penelitian ini memiliki data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, yaitu memanfaatkan
beragam dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai sumber informasi. Data yang
peneliti gunakan adalah data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan PT Bank Central Asia
Tbk selama periode 2021-2025. Data tersebut kemudian diolah menjadi berbagai rasio kinerja
keuangan yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis. Dengan menggunakan data
sekunder yang berasal dari laporan keuangan resmi perusahaan, penelitian ini dihataplan dapat
menghasilkan gambaran yang lebih objektif tentang perkembangan kinerja keuangan PT Bank Central
Asia Tbk selama periode pengamatan. [10]

2.2 Metode Analisis

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus pada PT Bank Central Asia
Tbk sebagai objek penelitian. Metode yang diterapkan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena berdasarkan data yang
tersedia. Melalui pendekatan ini, data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, dianalisis, dan
ditafsirkan untuk memperoleh gambaran yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Fokus penelitian
diarahkan pada pengungkapan fakta-fakta yang berkaitan dengan objek penelitian sehingga dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih jelas tentang permasalahan yang dikaji. [9]

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data, yaitu dengan
memanfaatkan dokumen-dokumen yang relevan sebagai sumber informasi penelitian.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan langsung dari laporan keuangan PT Bank
Central Asia Tbk selama periode 2021-2025. Selanjutnya, data tersebut diolah menjadi berbagai rasio
kinerja keuangan yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis. Penggunaan data sekunder
ini diharapkan dapat memberikan informasi yang objektif dan akurat mengenai perkembangan kinerja
keuangan perusahaan selama periode penelitian. [8]

2.3 Teknik Analisis Data
2.3.1 Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Pengukuran efisiensi operasional suatu bank dapat dilakukan dengan memanfaatkan rasio Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ini dapat memberikan gambaran tentang
hubungan yang dimiliki oleh total biaya operasional yang dikeluarkan dalam menjalankan aktivitas
utama perbankan dengan total keseluruhan pendapatan operasional yang berhasil didapatkan pada
periode yang telah ditentukan. Melalui rasio tersebut, dapat diketahui tingkat kemampuan bank untuk
mengendalikan biaya operasionalnya agar tetap seimbang jika dibandingkan dengan pendapatannya.
[6]

Nilai BOPO yang semakin kecil mengindikasikan bahwa bank mampu menjalankan kegiatan
operasional secara lebih efisien karena proporsi biaya terhadap pendapatan relatif rendah. Sebaliknya,
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nilai BOPO yang lebih besar mengindikasikan jika sebagian besar pendapatan operasionalnya
dimanfaatkan untuk membantu menutupi biaya operasional sehingga tingkat efisiensi perusahaan
menjadi lebih rendah. Dalam praktik perbankan, rasio BOPO umumnya dikategorikan baik apabila
nilainya tidak melebihi 90% [5]. Adapun perhitungan rasio BOPO dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut:

Total Beban Operasional
BOPO =

Total Pendapatan Operasional

2.3.2 Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah salah satu rasio yang dapat dimanfaatkan dalam mengukur
tingkat kecukupan modal bank untuk menghadapi risiko yang dapat muncul dari aktivitas usahanya.
Rasio ini diperoleh dengan melakukan perbandingan pada jumlah modal yang bank miliki dengan
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Melalui rasio CAR, dapat diketahui sejauh mana
kemampuan permodalan bank dalam penyerapan potensi pada kerugian yang asalnya dari beragam aset
yang memiliki risiko. [2]

Nilai CAR yang tinggi mengindikasikan bahwa bank memiliki tingkat permodalan yang kuat
sehingga lebih mampu menanggung risiko dan mendukung kegiatan operasionalnya secara
berkelanjutan. Sebaliknya, rendahnya nilai CAR menunjukkan jika kemampuan bank dalam menutup
risiko yang mungkin terjadi relatif terbatas. Berdasarkan uraian tersebut, rasio CAR sering digunakan
sebagai salah satu indikator kesehatan perbankan, terutama dalam menilai ketahanan modal terhadap
berbagai risiko usaha. Secara umum, bank diwajibkan untuk mempertahankan nilai CAR di atas batas
minimum sebesar 8% [4]. Adapun perhitungan rasio CAR dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut:

Modal Bank

CAR=——
Total ATMR

2.3.3 Rasio Rentabilitas (ROA)

Rasio rentabilitas adalah salah satu indikator yang dapat dimanfaatkan dalam pengukuran
kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari kegiatan operasional yang
dijalankan. Pada sektor perbankan, rasio ini berperan penting dalam menilai efektivitas pengelolaan
sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Dalam penelitian ini, rasio rentabilitas yang
dimanfaatkan yaitu Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat kemampuan yang dimiliki bank untuk mendapatkan keuntungan melalui pemanfaatan
seluruh asetnya [7].

Tingginya nilai ROA mengindikasikan jika bank memiliki kemampuan untuk mengelola aset
yang dimiliki dengan efektif dan produktif sehingga laba yang dihasilkan dapat lebih besar nilainya.
Sebaliknya, jika ROA memiliki nilai yang lebih rendah, maka aset yang dimiliki belum dimanfaatkan
dengan optimal dalam mendapatkan keuntungan. Berdasarkan uraian tersebut, maka ROA sering
digunakan sebagai alat ukur utama untuk penilaian kinerja keuangan bank karena dapat mencerminkan
tingkat efisiensi pengelolaan aset perusahaan [10]. Secara umum, nilai ROA yang baik berada dalam
rentang 0,5% hingga 1,5%. Adapun perhitungan rasio ROA dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus berikut:

ROA — Laba Sebelum Pajak
B Total Aset
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data laporan keuangan tahunan PT Bank Central Asia Tbk periode 2021-2025
menghasilkan beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, yaitu rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan
Return on Assets (ROA). Analisis terhadap masing-masing rasio dilakukan untuk mengetahui tingkat
efisiensi operasional, kecukupan modal, serta kemampuan yang perusahaan miliki untuk
menghasilkan laba dalam periode penelitian.

3.1 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO dapat dimanfaatkan dalam pengukuran tingkat efisiensi operasional PT Bank
Central Asia Tbk pada saat menjalankan kegiatan usaha yang dimilikinya. Rasio ini diperoleh dengan
membandingkan total pada biaya operasional dengan total keseluruhan pendapatan operasional yang
dihasilkan perusahaan dalam satu periode tertentu. Nilai BOPO yang rendah menunjukkan semakin
efisiennya suatu bank dalam pengelolaan biaya operasionalnya, hal tersebut karena proporsi biaya
yang telah dikeluarkan relatif lebih rendah jika dilakukan perbandingan dengan pendapatan yang
diperoleh [6]. Data yang digunakan dalam perhitungan rasio ini bersumber dari laporan keuangan
tahunan PT Bank Central Asia Tbk periode 2021-2025.

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai BOPO PT Bank Central Asia Tbk selama periode penelitian
adalah sebagai berikut:

BOPO Tahun 2021 = 55,84%
BOPO Tahun 2022 = 47,28%
BOPO Tahun 2023 = 45,68%
BOPO Tahun 2024 = 43,55%
BOPO Tahun 2025 = 43.99%

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat efisiensi operasional PT Bank Central Asia Tbk
mengalami peningkatan yang cukup signifikan selama periode penelitian. Pada tahun 2021, rasio
BOPO sebesar 55,84%, yang mengindikasikan bahwa dari setiap Rp100 pendapatan operasional yang
diperoleh, sekitar Rp55,84 digunakan untuk membantu menutupi biaya operasionalnya. Memasuki
tahun 2022, rasio BOPO turun menjadi 47,28%, yang mencerminkan semakin baiknya kemampuan
perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional jika dilakukan perbandingan dengan pendapatan
yang telah didapatkan.

Tren penurunan rasio BOPO terus berlanjut pada tahun 2023 dan 2024, masing-masing menjadi
45,68% dan 43,55%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan biaya operasional
semakin meningkat, sehingga perusahaan mampu menghasilkan pendapatan operasional yang lebih
besar dengan tingkat biaya yang relatif lebih terkendali. Pencapaian ini mengindikasikan adanya
peningkatan efisiensi dalam aktivitas operasional perusahaan [5].

Pada tahun 2025, rasio BOPO mengalami sedikit kenaikan menjadi 43,99%. Meskipun terjadi
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, perubahan tersebut relatif kecil dan tidak menunjukkan
penurunan efisiensi yang signifikan. Kenaikan ini dapat disebabkan oleh meningkatnya beban
operasional atau pertumbuhan pendapatan operasional yang tidak sebesar periode sebelumnya. Namun
demikian, nilai BOPO pada tahun 2025 masih berada pada tingkat yang rendah dan jauh lebih baik
dibandingkan tahun 2021 [1].

Secara keseluruhan, perkembangan rasio BOPO selama periode 2021-2025 menunjukkan
bahwa PT Bank Central Asia Tbk mampu mempertahankan efisiensi operasional pada tingkat yang
sangat baik. Tren penurunan rasio dari tahun 2021 hingga 2024, serta kenaikan yang relatif kecil pada
tahun 2025, mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola biaya operasional secara efektif.
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Dengan demikian, kinerja operasional PT Bank Central Asia Tbk dapat dinilai efisien karena nilai
BOPO yang dihasilkan berada jauh di bawah batas standar maksimal sebesar 90% [6].

3.2 Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan suatu rasio yang dapat dimanfaatkan dalam
pengukuran tingkat kecukupan modal PT Bank Central Asia Tbk dalam menghadapi berbagai risiko
yang muncul dari kegiatan operasional perbankan. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan jumlah
modal yang dimiliki bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Jika nilai CAR
semakin besar, maka akan semakin tinggi juga kemampuan yang dimiliki nank dalam menyerap
potensi kerugian yang memungkinkan untuk terjadi, sehingga kondisi tersebut mencerminkan tingkat
permodalan yang kuat dan sehat. Oleh karena itu, CAR dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
yang sangat penting dalam penilaian kesehatan bank dari aspek permodalan serta kemampuannya
dalam menjaga stabilitas usaha [2].

Perhitungan rasio CAR dilakukan menggunakan data modal dan ATMR yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan PT Bank Central Asia Tbk periode 2021-2025. Berdasarkan hasil
pengolahan data tersebut, diperoleh nilai CAR sebagai berikut:

CAR Tahun 2021 =25,66%
CAR Tahun 2022 =25,77%
CAR Tahun 2023 = 29,44%
CAR Tahun 2024 =29,36%
CAR Tahun 2025 = 29,76%

Berdasarkan hasil perhitungan, rasio CAR PT Bank Central Asia Tbk selama periode penelitian
menunjukkan kondisi permodalan yang sangat kuat. Pada tahun 2021, nilai CAR tercatat sebesar
25,66% dan mengalami peningkatan menjadi 25,77% pada tahun 2022. Meskipun kenaikannya relatif
kecil, kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan permodalan perusahaan tetap terjaga dengan
baik. Selanjutnya, pada tahun 2023 terjadi peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai
29,44%, yang mengindikasikan semakin kuatnya kapasitas bank dalam menanggung risiko yang
berasal dari aktivitas usahanya [4].

Pada tahun 2024, nilai CAR sedikit mengalami penurunan menjadi 29,36%. Namun, penurunan
tersebut tidak berdampak signifikan terhadap kondisi permodalan perusahaan karena nilainya masih
berada di tingkatan yang sangat tinggi. Pada tahun berikutnya, yaitu 2025, rasio CAR kembali
meningkat menjadi 29,76%, yang menunjukkan bahwa posisi permodalan perusahaan semakin solid.
Kenaikan ini memberikan cerminan pada kemampuan yang dimiliki bank untuk mempertahankan
kecukupan modal sekaligus memberikan dukungan pada kegiatan operasional dan ekspansi usaha
secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, perkembangan rasio CAR selama periode 2021-2025
mengindikasikan jika PT Bank Central Asia Tbk memiliki tingkat kecukupan modal yang sangat
memadai. Seluruh nilai CAR yang diperoleh berada jauh di atas standar minimum perbankan sebesar
8%, sehingga mencerminkan kemampuan perusahaan yang baik dalam mengantisipasi berbagai risiko
usaha. Tingginya rasio CAR juga menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketahanan keuangan yang
kuat, mampu menjaga kepercayaan masyarakat, serta memiliki ruang yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan bisnis di masa mendatang. Dengan demikian, kinerja permodalan PT Bank Central Asia
Tbk dapat dinilai berada dalam kategori sangat baik [2].

3.3 Rasio Rentabilitas (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang dapat dimanfaatkan dalam
pengukuran kemampuan PT Bank Central Asia Tbk dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan
seluruh aset yang dimiliki. Rasio ini diperoleh dengan melakukan perbandingan pada laba bersih
dengan total aset perusahaan. Tingginya nilai ROA mengindikasikan jika perusahaan memiliki
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kemampuan untuk mengelola aset dengan efektif sehingga keuntungan yang didapatkan lebih optimal.
Oleh karena itu, ROA biasanya dimanfaatkan sebagai salah satu indikator utama untuk menilai tingkat
profitabilitas serta efektivitas pengelolaan aset dalam suatu perusahaan [7].

Perhitungan rasio ROA dilakukan dengan menggunakan data laba bersih dan total aset yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT Bank Central Asia Tbk periode 2021-2025. Berdasarkan
hasil pengolahan data tersebut, diperoleh nilai ROA sebagai berikut:

ROA Tahun 2021 = 2,56%
ROA Tahun 2022 = 3,10%
ROA Tahun 2023 = 3,45%
ROA Tahun 2024 = 3,78%
ROA Tahun 2025 = 3,63%

Berdasarkan hasil perhitungan, rasio ROA PT Bank Central Asia Tbk selama periode 2021-2025
menunjukkan tren yang cenderung meningkat dengan tingkat profitabilitas yang baik. Pada tahun 2021,
ROA tercatat sebesar 2,56%. Nilai tersebut kemudian meningkat menjadi 3,10% pada tahun 2022 dan
kembali naik menjadi 3,45% pada tahun 2023. Peningkatan yang terjadi selama periode tersebut
mengindikasikan jika perusahaan semakin efektif dalam pemanfaatan aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba. Dengan kata lain, setiap aset yang perusahaan miliki mampu untuk berkontribusi
memberikan keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan [10].

Pada tahun 2024, ROA kembali mengalami peningkatan hingga mencapai 3,78%, yang
merupakan nilai tertinggi selama periode penelitian. Kondisi tersebut mengindikasikan jika tongkat
profitabilitan perusahaan ada di posisi yang sangat baik dan mencerminkan keberhasilan manajemen
dalam mengoptimalkan penggunaan aset. Namun, pada tahun 2025 ROA mengalami sedikit penurunan
menjadi 3,63%. Meskipun demikian, penurunan tersebut relatif kecil dan tidak mengubah fakta bahwa
tingkat profitabilitas perusahaan masih berada pada kategori yang tinggi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

Secara keseluruhan, perkembangan rasio ROA selama periode 2021-2025 menunjukkan bahwa
PT Bank Central Asia Tbk mempunyai kemampuan yang sangat baik untuk menghasilkan laba dengan
pemanfaatkan aset yang dimilikinya. Nilai ROA yang terus berada di atas standar umum perbankan ini
mengindikasikan jika perusahaan memiliki kemampuan utnuk mengelola asetnya secara lebih produktif
dan efisien. Dengan demikian, kinerja profitabilitas PT Bank Central Asia Tbk dapat dinilai sangat baik
karena perusahaan berhasil memaksimalkan penggunaan aset untuk mendukung pertumbuhan laba dan
menjaga kinerja keuangan yang sehat [7].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap laporan keuangan PT Bank Central Asia Tbk selama periode
2021-2025, dapat disimpulkan bahwa perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang kuat dan
konsisten. Penilaian tersebut dilakukan melalui analisis rasio BOPO, CAR, dan ROA yang digunakan
untuk mengukur efisiensi operasional, kecukupan modal, serta kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Hasil pengukuran ketiga rasio tersebut mengindikasikan jika kondisi
keuangan yang dimiliki perusahaan ada di tingkat yang baik dan mampu dipertahankan secara
berkelanjutan selama periode penelitian [3].

Berdasarkan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), tingkat efisiensi
operasional PT Bank Central Asia Tbk mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. Nilai BOPO yang
menurun dari 55,84% pada tahun 2021 menjadi 43,55% pada tahun 2024 menunjukkan bahwa
perusahaan semakin efektif dalam mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan
yang diperoleh. Walaupun pada tahun 2025 rasio tersebut meningkat sedikit menjadi 43,99%, kondisi
tersebut tidak mengubah fakta bahwa perusahaan tetap mampu menjaga efisiensi operasional pada
tingkat yang sangat baik [1].
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Dari sisi permodalan, Capital Adequacy Ratio (CAR) mengindikasikan jika PT Bank Central
Asia Tbk mempunyai kemampuan modal yang sangat memadai untuk mendukung kegiatan usaha dan
menghadapi beragam kemungkinan risiko. Selama periode penelitian, nilai CAR berada pada kisaran
25,66% hingga 29,76%, jauh di atas batas minimum yang ditetapkan regulator. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki struktur permodalan yang kuat, tingkat ketahanan
keuangan yang tinggi, serta kapasitas yang cukup untuk mendukung ekspansi dan keberlangsungan
usaha dalam jangka panjang [2].

Sementara itu, hasil analisis Return on Assets (ROA) memperlihatkan bahwa kemampuan yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya ini cenderung meningkat. Nilai
ROA mengalami kenaikan dari 2,56% pada tahun 2021 menjadi 3,78% pada tahun 2024 sebelum turun
tipis menjadi 3,63% pada tahun 2025. Meskipun terjadi penurunan pada tahun terakhir, tingkat
profitabilitas perusahaan tetap berada pada kategori yang baik. Secara keseluruhan, penelitian
mendapatkan hasil yang mengindikasikan jika PT Bank Central Asia Tbk berhasil mempertahankan
kinerja keuangan yang sehat melalui pengelolaan operasional yang efisien, permodalan yang kuat, serta
kemampuan menghasilkan laba yang optimal selama periode 2021-2025 [10].
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